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Abstrak. Penelitian ini berawal dari minimnya partisipasi siswa dalam mata
pelajaran matematika, serta lemahnya keterampilan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah yang seharusnya menjadi fokus utama dalam
proses pembelajaran. Masalah ini timbul karena penerapan model pengajaran
yang monoton dan kurang mendukung keterlibatan aktif siswa. Sebagai langkah
inovatif, penelitian ini mengimplementasikan model pembelajaran PELOPOR yang
dipadu dengan media video KOMET (Komik Matematika) untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan dapat merangsang kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam empat
sesi dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan di setiap siklus. Aktivitas siswa menunjukkan
partisipasi yang sangat aktif, kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
meningkat hingga mencapai kategori sangat terampil. Temuan ini menekankan
bahwa model PELOPOR berbasis video KOMET efektif dalam mengubah
pembelajaran matematika menjadi lebih interaktif dan bermakna.

Kata Kunci: PBL, polya, crh, berpikir kritis, pemecahan masalah

Abstract. This study was initiated due to the low level of student participation in
mathematics lessons, along with underdeveloped critical thinking and problem-
solving skills, which should be key focuses in the learning process. These
challenges emerged as a result of using monotonous instructional models that did
not support active student engagement. As an innovative solution, this research
implemented the PELOPOR learning model integrated with KOMET (Mathematics
Comic) video media to create a more engaging learning environment capable of
stimulating higher-order thinking skills. The classroom action research was
conducted over four sessions using both qualitative and quantitative approaches.
The results revealed significant improvements in each cycle. Students
demonstrated highly active participation, and their critical thinking and problem-
solving abilities improved to a level categorized as highly proficient. These findings
emphasize that the PELOPOR model, supported by KOMET video media, is effective
in transforming mathematics instruction into a more interactive and meaningful
learning experience.
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A. PENDAHULUAN

Generasi Alpha merupakan tombak atau kekuatan utama yang akan
menentukan arah dan kemajuan pendidikan Indonesia di masa depan.
Mereka merupakan generasi yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi
dan informasi yang sangat pesat, sehingga pendekatan pendidikan terhadap
mereka harus disesuaikan dengan kebutuhan zaman. (Amalia & Gumilar,
2019). Pendidikan sendiri adalah proses yang bertujuan membentuk
kedewasaan individu, dan proses ini idealnya dimulai sejak usia dini untuk
membentuk fondasi karakter, pengetahuan, serta keterampilan yang kuat
(Purwanti et al., 2024). Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam
menyiapkan anak di bangku sekolah dasar. Mengingat tantangan abad ke-
21 yang semakin kompleks, para pakar pendidikan menyatakan bahwa kita
telah memasuki era konseptual. Dalam masa konseptual inilah manusia
dituntut untuk memiliki keterampilan 6C (Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, Communication, Citizenship, and Character) sebagai pintu
untuk sukses di abad 21 (Putri, T. A. S. et al, 2023).

Pembelajaran di era abad ke-21 menuntut kegiatan belajar yang
berfokus pada penguatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
(Suriansyah et al., 2022). Oleh karena itu, guru di jenjang sekolah dasar
dituntut untuk memiliki komitmen dalam merancang pembelajaran yang
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21. Tujuannya agar hasil
pembelajaran tidak semata-mata berpusat pada aspek kognitif saja.
Kemampuan yang penting untuk dikembangkan sedari anak masih kecil
salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini
memungkinkan siswa untuk menganalisis lebih dalam dan sistematis,
mengutarakan pendapat berdasarkan kebenaran, serta melakukan evaluasi
terhadap berbagai pandangan (Agusta et al., 2021).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis mencakup penerapan
berbagai keterampilan, seperti menganalisis informasi, menyampaikan
pendapat, mengelompokkan data, menyajikan bukti dan alasan, serta
mengevaluasi konsekuensi dari berbagai pandangan untuk kemudian
menarik kesimpulan (Noorhapizah et al., 2022). Kecakapan individu dalam

mengolah pemahaman  yang  dimilikinya untuk  menganalisis,
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mengintegrasikan, serta menilai informasi yang diperoleh dari pengalaman
atau hasil observasi, yang pada akhirnya dijadikan dasar dalam mengambil
Tindakan disebut sebagai kemampuan berpikir kritis (Baharas et al., 2024).
Meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dapat dilakukan
melalui latihan menyelesaikan soal dengan baik, yang tidak hanya
membantu mereka dalam memahami soal-soal matematika tetapi juga
memperkuat kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah (Rohmah
et al., 2023).

Ennis merumuskan lima indikator utama dalam kemampuan berpikir
kritis, yaitu: 1) Menyampaikan penjelasan secara sederhana, yang
mencakup pemusatan perhatian pada pertanyaan, analisis argumen,
diskusi tanya jawab, serta klarifikasi terhadap pertanyaan; 2)
Mengembangkan keterampilan dasar, seperti mengevaluasi kredibilitas
sumber informasi, melakukan observasi, dan meninjau hasil pengamatan;
3) Menarik kesimpulan melalui proses deduktif dan mengevaluasi validitas
hasilnya; 4) Memberikan penjelasan lanjutan dengan cara mendefinisikan
istilah, menganalisis definisi yang digunakan, serta mengenali asumsi-
asumsi yang mendasari argumen; 5) Merancang strategi dan taktik, yang
mencakup kemampuan dalam mengambil keputusan serta menjalin
interaksi sosial secara efektif. (Arif et al., 2020; Ridhani et al., 2024;
Wahyudi et al., 2020).

Kemampuan dalam memecahkan masalah merupakan serangkaian
langkah atau pendekatan yang dapat membantu individu menjadi lebih
mandiri dalam berpikir (Suriansyah et al., 2021). Keterampilan ini
mencakup kemampuan untuk bernalar, membuat keputusan, memahami
hubungan antar konsep, menyusun gagasan, mengungkapkan pemikiran,
serta menganalisis situasi guna menemukan solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Dalam konteks pembelajaran matematika, pemecahan masalah
berperan sebagai sarana sekaligus tujuan utama pembelajaran. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan mampu menerapkan konsep-konsep
matematika dalam menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari (Hendriani
et al., 2021). Namun, jika siswa tidak dibimbing untuk memahami konteks

permasalahan dan tidak diberi kesempatan untuk menguasainya, hal
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tersebut dapat berdampak negatif terhadap kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah (Ayun et al., 2023).

Beberapa indikator dalam kemampuan pemecahan masalah meliputi:
1) mengenali dan mengidentifikasi permasalahan, 2) merumuskan masalah
secara tepat, 3) menerapkan strategi penyelesaian, dan 4) mengevaluasi
atau memverifikasi hasil penyelesaian. Hal ini selaras dengan pendekatan
yang dikemukakan oleh George Polya, yang menyarankan empat tahapan
dalam proses pemecahan masalah, yaitu: memahami masalah
(understanding the problem), merancang rencana penyelesaian (devising a
plan), melaksanakan rencana tersebut (carrying out the plan), serta
meninjau kembali hasil penyelesaian untuk memastikan kebenarannya
(looking back). (Azizah & Darmiyati, 2024). Upaya untuk mencapai kondisi
tersebut tentunya diperlukan pembelajaran yang efektif.

Menurut Suriansyah et al. (2014) Pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang dapat mengaktifkan keterlibatan siswa secara
menyeluruh dan berkelanjutan sepanjang proses berlangsung. Oleh sebab
itu, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan menjadi hal yang
penting agar siswa lebih terdorong untuk belajar secara optimal.
Pendekatan ini juga seharusnya diterapkan dalam pembelajaran
matematika agar siswa merasa lebih tertarik dan terlibat.Pembelajaran
matematika membentuk pola pikir siswa agar lebih terstruktur, akurat,
kreatif, dan konsisten dalam menghadapi serta menyelesaikan berbagai
permasalahan (Dewi Astuti & Noorhapizah, 2023). Dalam pembelajaran ini,
siswa diberikan tantangan untuk berpikir secara lebih mendalam. Mereka
tidak hanya perlu memahami konsep-konsep dasar, tetapi juga harus
mampu menggunakannya dalam menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita.
Soal jenis ini biasanya disampaikan dengan bahasa sehari-hari dan
mengaitkan materi matematika dengan situasi kehidupan nyata. Oleh
karena itu, siswa tidak hanya memerlukan keterampilan berhitung atau
komputasi yang baik, tetapi juga dituntut untuk teliti dan logis dalam
menafsirkan serta menemukan solusi dari persoalan yang dihadapi. Salah
satu kunci penting dalam menyelesaikan soal cerita adalah memahami

kalimat matematika yang terkandung di dalamnya, yaitu kalimat yang
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mengandung makna matematis untuk merepresentasikan suatu masalah
atau situasi tertentu (Rohmah et al., 2023).

Berdasarkan pedoman yang tercantum dalam Permendikbud (2014),
kondisi ideal dalam pembelajaran matematika meliputi beberapa aspek,
yaitu: (1) siswa paham akan konsep matematika dan mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata; (2) siswa mampu melakukan
operasi matematika serta menganalisis dan menyederhanakan komponen-
komponen matematika untuk menyelesaikan masalah; (3) siswa
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika, misalnya
dengan menyederhanakan pola atau komponen tertentu dalam operasi
matematika; (4) siswa dapat menyampaikan solusi matematika secara
kreatif melalui simbol maupun media lainnya; dan (5) siswa menunjukkan
rasa ingin tahu, percaya diri, serta minat terhadap matematika melalui
pengalaman belajar yang dialami.

Kenyataannya, dari hasil Pre-Test dan observasi di SDN Sungai Miai 2
sebagian besar siswa belum paham akan konsep dasar matematika dan
implementasinya di kehidupan sehari -hari, siswa belum mampu berpikir
kritis melalui matematika, siswa belum mampu mengkomunikasikan
penyelesaian masalah matematika dan siswa cenderung masih pasif dalam
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dari 24 siswa terdapat 17 siswa tidak
mencapai kriteria ketuntasan yakni sebesar 71% hasil belajar siswa tidak
mencapai KKTP dan hanya 7 siswa yang mencapai KKTP.

Kondisi tersebut disebabkan karena penggunaan model pembelajaran
yang tidak variatif, pembelajaran berlangsung secara satu arah, tidak ada
dorongan agar siswa lebih aktif dalam belajar di kelas, dan stigma
pembelajaran matematika yang selalu dianggap sulit dan membosankan.
Apabila hal ini terus dibiarkan tanpa adanya solusi, maka akan berdampak
pada rendahnya pemahaman konsep dan penerapannya pada siswa terkait
pemecahan masalah matematika, rendahnya penguasaaan keterampilan
berpikir kritis siswa terkait penalaran matematika, dan rendahnya aktivitas
belajar siswa. Hal tersebut tentunya juga berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa yang tidak meningkat.
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Menanggapi berbagai tantangan dalam pembelajaran tersebut, peneliti
mengusulkan alternatif solusi melalui penerapan kombinasi model
pembelajaran yang dinamakan model PELOPOR. Gagasan ini sejalan
dengan hasil penelitian Purwanti, Aslamiah, et al., (2024); Purwanti,
Suriansyah, et al., (2024) yang menekankan bahwa profesionalisme guru
tercermin dari keahlian, komitmen, dan keterampilan dalam memilih model
pembelajaran yang tepat, menjadikannya unsur penting dalam proses
belajar mengajar. Model PELOPOR merupakan kombinasi dari tiga model
yakni PBL, Polya, dan CRH. Pembelajaran dengan model PELOPOR adalah
pembelajaran yang menekankan pada keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran yang menyenangkan serta
berpusat pada siswa. Pelopor memiliki arti orang yang melakukan
perubahan. Seperti halnya siswa dan guru merupakan tombak perubahan
pendidikan di masa depan. Sehingga diharapkan model pelopor merupakan
bentuk tranformasi pembelajaran soal cerita matematika yang lebih
menyenangkan. Model pembelajaran PELOPOR di kemas dengan beberapa
kegiatan menarik dalam pembelajaran soal cerita matematika, diantaranya
tayangan video KOMET (Komik Matematika) dan Math Challenge.

Model PBL dipilih sebagai bagian dari model PELOPOR karena diyakini
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi
permasalahan. Utari & Suriansyah (2023), menyatakan bahwa model PBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong pengembangan
berpikir kritis, dan telah terbukti efektif dalam mengasah kemampuan
tersebut. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa penerapan model PBL dapat membantu guru dalam meningkatkan
partisipasi siswa serta mendorong siswa untuk lebih mampu menyelesaikan
masalah dibandingkan dengan pendekatan konvensional. (Suriansyah,
Amelia, & Lestari, 2019; Khairunnida & Suriansyah, 2023). Hal ini juga
sejalan dengan peneliti sebelumnya bahwa model PBL mampu
meningkatkan keterampilan siswa (Ayun, Q., Suriansyah, A., & Purwanti, R,
2023; Hasanah, N., & Suriansyah, A., 2025; Liana, N., & Suriansyah, A.,
2023; Qurratu’Ain, N., & Suriansyah, A., 2024; Ridhani, N., Suriansyah, A.,
& Purwanti, R, 2024).
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Model Polya dipilih karena model ini mampu memecahkan masalah
pada soal cerita matematika. Menurut Azizah & Darmiyati (2024), langkah
polya dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah. Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Prastitasari, Jumadi, Marhamah, Purwanti,
(2022) yang mengungkapkan bahwa soal cerita dalam pembelajaran
matematika di tingkat sekolah dasar umumnya tidak langsung menanyakan
hasil akhir, melainkan meminta siswa mengidentifikasi informasi yang
diketahui. Pendekatan penyelesaian masalah menggunakan model Polya
dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan menyelesaikan
masalah melalui respon terhadap situasi yang diberikan. Berdasarkan
hasil penelitian Pandini et al. (2024) enerapan langkah-langkah Polya dalam
model PBL terbukti dapat memperbaiki kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika berbentuk cerita. Temuan serupa juga
disampaikan oleh Amalia et al. (2023), yang mengatakan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning dengan metode Polya secara
efektif dapat mengasah keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
pada soal cerita matematika.

Di sisi lain, model Course Review Horay (CRH) dipilih karena dianggap
mampu meningkatkan semangat dan motivasi siswa, yang berkontribusi
pada keberhasilan proses belajar mereka. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Suhaimi & Nasidawati (2020), ang memperlihatkan bahwa model
CRH menciptakan atmosfer belajar yang menyenangkan, memperkuat rasa
tanggung jawab siswa, dan memfasilitasi pemahaman materi. Model ini
melatih siswa untuk berpikir secara mandiri serta bekerja sama dalam
memahami konsep. Guru dapat mendukung pembelajaran dengan model
yang mendorong keterlibatan aktif siswa, seperti model pembelajaran
berbasis masalah, yang dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan merangsang partisipasi aktif. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses belajar (Azizah, W., &
Purwanti, R., 2023; Doni, M., & Purwanti, R.2023; Irham, M., & Purwanti,
R., 2023; Khairinor, R., & Purwanti, R., 2024; Mulpiani, N., & Purwanti, R.,
2023).
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B. METODE PENELITIAN

Pendekatan kualitatif dengan jenis PTK merupakan metode yang
dilakukan pada penelitian ini. Dalam pendekatan kualitatif, peneliti
berfungsi sebagai alat utama dalam menjelajahi subjek studi dalam
lingkungan yang alami. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
triangulasi atau kombinasi metode, yang kemudian dianalisis secara
induktif, dengan penekanan hasil yang lebih pada makna dibandingkan
generalisasi ([rham & Purwanti, 2023). Umumnya, proses ini dilakukan
secara siklus dimulai dari perencanaan proyek penelitian tertentu.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN Sungai Miai 2 pada
tahun ajaran 2024/2025 dalam empat pertemuan. Partisipan dari
penelitian ini adalah siswa kelas III berjumlah 24 orang, terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Untuk analisis data, metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis meliputi data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan dari pengamatan
terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses belajar, sedangkan data
kuantitatif diperoleh melalui tes tulis individu. Seluruh data yang diperoleh
akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah
dilaksanakan, dengan mengacu pada indikator yang telah ditetapkan.

Penilaian hasil pembelajaran dilakukan di akhir setiap pertemuan
dengan menggunakan lembar observasi siswa. Indikator keberhasilan dari
variabel yang diteliti adalah keberhasilan aktivitas guru yang diperoleh jika
mencapai skor 34-40 dengan kategori sangat baik, keberhasilan aktivitas
siswa yang tercapai jika mendapatkan skor 30-36 dalam kategori sangat
aktif dan persentase siswa yang sangat aktif mencapai 81%, keberhasilan
keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh jika mendapatkan skor
17-20 dengan kategori sangat terampil dan total siswa yang terampil
sebanyak 81%, keberhasilan keterampilan pemecahan masalah yang
tercapai jika mendapatkan skor 13-16 dengan kategori sangat terampil dan
proporsi siswa yang terampil mencapai skor 81%, serta keberhasilan hasil
belajar siswa yang didapat jika nilainya 265 dan jumlah siswa yang

mendapatkan nilai 265 sebanyak 81%.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada pembelajaran
soal cerita matematika materi kalimat matematika menggunakan model

PELOPOR diperoleh data sebagai berikut:

Analisis Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan

Berpikir Kritis, Keterampilan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Siswa
120%
100%
80% o~

60%

40%

20%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 pertemuan 4
emm@um \ktivitas Guru 82% 92% 95% 95%
Aktivitas Siswa 29% 75% 87% 96%
Berpikir Kritis 33% 54% 71% 92%
Pemecahan Masalah 25% 50% 75% 96%
@@ Hasil Belajar (Formatif) 55% 60% 87% 100%
o=@ Hasil Belajar (Sumatif) 33% 54% 71% 100%

Gambar 1. Analisis Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa,
Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar

Siswa

Berdasarkan Gambar 1 menampilkan perkembangan berbagai indikator
pembelajaran yang diamati selama empat kali pertemuan, meliputi aktivitas
guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah, serta hasil belajar formatif dan sumatif. Setiap indikator menunjukkan
kecenderungan yang positif dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
Aktivitas guru menunjukkan peningkatan yang stabil dari awal hingga akhir
pertemuan. Pada pertemuan pertama, aktivitas guru sudah cukup tinggi yaitu
sebesar 82%, kemudian meningkat menjadi 92% di pertemuan kedua.
Peningkatan terus terjadi hingga mencapai 95% pada pertemuan ketiga dan tetap
konsisten di angka 95% pada pertemuan keempat. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan dan pelaksanaan peran guru selama proses pembelajaran semakin
optimal dan konsisten seiring berjalannya waktu.

Aktivitas siswa mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Pada

pertemuan pertama, tingkat aktivitas siswa hanya sebesar 29%, namun
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meningkat tajam menjadi 75% pada pertemuan kedua. Peningkatan ini berlanjut
hingga mencapai 87% di pertemuan ketiga dan mencapai puncaknya sebesar
96% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini mencerminkan adanya
keterlibatan aktif siswa yang semakin membaik dalam proses pembelajaran, baik
dalam bentuk diskusi, partisipasi, maupun pelaksanaan tugas.

Keterampilan berpikir kritis siswa juga menunjukkan tren positif. Pada
awalnya hanya 33%, lalu naik menjadi 54% pada pertemuan kedua. Peningkatan
yang signifikan terjadi pada pertemuan ketiga dengan persentase 71%, dan
mencapai 92% pada pertemuan terakhir. Data ini menunjukkan bahwa
intervensi pembelajaran yang dilakukan mampu mengembangkan kemampuan
siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan secara kritis.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah memperlihatkan
perkembangan yang cukup tajam. Dari 25% pada pertemuan pertama,
meningkat menjadi 50% pada pertemuan kedua, kemudian naik ke 75% di
pertemuan ketiga, dan akhirnya mencapai 96% pada pertemuan keempat.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan mendukung pengembangan strategi berpikir siswa dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Hasil belajar sumatif juga memperlihatkan pola peningkatan yang serupa.
Diawali dengan 33% pada pertemuan pertama, naik menjadi 54% di pertemuan
kedua, lalu meningkat ke 71% di pertemuan ketiga, dan mencapai 100% pada
pertemuan keempat. Capaian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berhasil menguasai materi secara keseluruhan dan menyelesaikan evaluasi akhir
dengan hasil yang sangat baik. Penilaian formatif menunjukkan bahwa pada
pertemuan pertama, 55% siswa telah mencapai kriteria ketuntasan, dan
meningkat secara bertahap menjadi 60% di pertemuan kedua, 87% di pertemuan
ketiga, dan seluruh siswa (100%) berhasil mencapai ketuntasan pada pertemuan
keempat. Ini mengindikasikan bahwa siswa semakin memahami materi dan
menunjukkan progres belajar yang signifikan setelah setiap siklus pembelajaran.

Grafik yang ditampilkan mencerminkan tren peningkatan yang sangat
signifikan pada seluruh komponen pembelajaran. Kenaikan aktivitas guru dan
siswa berjalan seiring dengan berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan

penyelesaian masalah pada diri siswa, serta menunjukkan hubungan positif
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terhadap pencapaian hasil belajar, baik formatif maupun sumatif. Keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal tampaknya sangat didukung
oleh efektivitas penerapan model pembelajaran, seperti model PELOPOR. Hal ini
terjadi karena setiap indikator selalu menjadi fokus perhatian guru untuk terus
ditingkatkan nilainya. Guru yang menerapkan pendekatan belajar sambil
bermain menyajikan permasalahan melalui media pembelajaran menarik berupa
Video KOMET (Komik Matematika), yang berhasil menarik minat siswa. Selain
itu, materi pelajaran juga dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata agar siswa
memahami manfaat pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga
mengadakan aktivitas Math Challenge, yaitu kegiatan kompetisi antar kelompok
untuk mengumpulkan poin terbanyak di setiap sesi pembelajaran dengan
imbalan berupa hadiah. Kelompok yang berhasil menjawab dengan cepat dan
benar diminta untuk berseru “horee..” dengan antusias, yang secara tidak
langsung turut membangkitkan semangat belajar siswa. Antusiasme ini
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, yang tercermin
pula dari skor guru yang mencapai nilai tertinggi.

Peningkatan kualitas aktivitas guru menjadi indikator bahwa proses
pembelajaran telah berjalan secara efektif. Hal ini menunjukkan keberhasilan
guru dalam menentukan serta merancang strategi pembelajaran yang tepat,
serta keterampilan dalam mengimplementasikan model pembelajaran PELOPOR
secara optimal. Model PELOPOR merupakan gabungan dari beberapa
pendekatan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya berpatok
pada buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, tetapi juga memanfaatkan
berbagai unsur inovatif yang relevan dengan materi. Oleh karena itu, keterlibatan
aktif guru selama pembelajaran sangat berperan dalam menentukan tingkat
partisipasi dan capaian belajar siswa sesuai dengan target pembelajaran.
Penerapan model PELOPOR ini juga menunjukkan adanya inovasi dari guru
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

Pembelajaran yang sukses akan terjadi ketika terdapat interaksi yang
hidup antara pengajar dan siswa selama kegiatan berlangsung (Prastitasari et al.,
2023; Purwanti, Suriansyah, et al., 2024). Dalam prakteknya, pengajar telah
berhasil menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas dan mudah

dimengerti di setiap sesi yang diadakan. Salah satu keuntungan dari model
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PELOPOR adalah kemampuannya dalam membantu siswa memahami materi
dengan lebih sederhana melalui media yang menarik, seperti video pembelajaran
KOMET (Komik Matematika). Pendapat Hayati et al. (2024), video pembelajaran
memiliki banyak manfaat, termasuk berfungsi untuk menarik perhatian siswa
dan memusatkan konsentrasi pada materi, membangkitkan emosi dan sikap,
serta mempercepat pemahaman dan ingatan terhadap informasi yang
disampaikan melalui gambar atau simbol. Dalam hal ini, guru juga diharuskan
untuk mengembangkan materi ajar yang berbasis teknologi (Suriansyah, 2015).

Guru telah menunjukkan kemampuan dalam membentuk kelompok
belajar secara heterogen dengan efektif. Pendekatan ini memungkinkan siswa
belajar bekerja sama tanpa memandang latar belakang sosial, kemampuan
akademik, atau kondisi pribadi masing-masing. Strategi pembelajaran kelompok
tidak hanya mendorong sikap toleransi dan kolaboratif, tetapi juga memberikan
dukungan kepada siswa yang mengalami hambatan dalam belajar mandiri.
Dalam konteks ini, kerjasama dalam kelompok menjadi wadah bagi siswa untuk
saling membantu dan berbagi pengetahuan, sehingga aktivitas belajar mereka
meningkat secara signifikan. Selaras dengan temuan Erlangga (2017), melalui
kegiatan bimbingan kelompok, siswa memiliki ruang untuk berinteraksi,
menyampaikan ide, menanggapi pendapat teman, serta memberikan dan
menerima saran secara konstruktif. Langkah-langkah yang diambil peneliti dari
model PBL yang sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
dengan memberikan permasalahan kepada siswa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa (Asriningtyas, 2018; Putri, T. A. S., Suriansyah,
A., dan Purwanti, R. 2023; Rahmawati & Aslamiah ,2023).

Dalam pelaksanaannya, guru memainkan peran penting sebagai
pembimbing aktif selama proses pembelajaran dengan menerapkan model
Course Review Horay (CRH), yang terbukti mampu menciptakan suasana
kelas yang dinamis, menyenangkan, dan penuh interaksi. Dengan
pendekatan ini, guru tidak sekadar menjadi penyampai materi, melainkan
juga berperan sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan emosional
dan intelektual siswa. Guru berperan sebagai teladan, sehingga proses
pembelajaran yang dilakukan dituntut untuk bersifat aktif dan kreatif

(Purwanti, Aslamiah, et al., 2024; Purwanti, Suriansyah, et al., 2024).
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Penggunaan model CRH juga berkontribusi dalam meningkatkan semangat
belajar serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna.
Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
model ini dapat meningkatkan partisipasi aktif dan capaian hasil belajar
siswa, khususnya di jenjang sekolah dasar. Hal ini diperkuat oleh temuan
yang menyatakan bahwa model Course Review Horay memberikan dampak
positif terhadap pemahaman konsep siswa karena meningkatnya
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran (Rini Wahyuni & Ahmad
Muhyani Rizalie, 2023; Suhaimi & Nasidawati, 2020).

Temuan penelitian ini juga mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran PELOPOR memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
keaktifan siswa yang konsisten dari pertemuan pertama hingga pertemuan
keempat. Perubahan positif dalam capaian pembelajaran mencerminkan
mutu pendidikan yang semakin baik (Purwanti, R., Suriansyah, A., Bachri,
A. A., 2025). Model ini menitikberatkan pada kerja sama dalam kelompok,
sehingga mampu mendorong partisipasi siswa dalam diskusi, interaksi, dan
pengambilan keputusan secara kolektif. Melalui kerja kelompok, siswa
terdorong untuk lebih percaya diri menyampaikan pendapat,
mengembangkan kemampuan komunikasi, dan menunjukkan keterlibatan
yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Keberhasilan tersebut juga
diperkuat oleh kemampuan guru dalam menyediakan pembelajaran yang
menarik melalui media edukatif, seperti video KOMET dan kuis Math
Challenge. Hal 1ini sejalan dengan temuan Rejeki (2020), yang
mengungkapkan bahwa media pembelajaran visual seperti video dapat
memudahkan siswa dalam memahami konsep yang diajarkan.

Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam mengidentifikasi
masalah dan menyampaikan hasil kerja kelompok mereka, yang secara
tidak langsung mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
khususnya dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah. Pendekatan ini
diadaptasi dari model Problem Based Learning, yang telah terbukti melalui
penelitian Asriningtyas (2018) dapat meningkatkan keterampilan berpikir

kritis ketika siswa terlibat dalam penyelesaian masalah nyata secara
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kolaboratif. Rangkaian langkah-langkah tersebut diambil dari prinsip model
PBL dan didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
memberikan permasalahan kepada siswa dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka. (Asriningtyas, 2018; Putri, T. A. S., Suriansyah, A.,
dan Purwanti, R. 2023; Rahmawati & Aslamiah ,2023).

Kegiatan Math Challenge dalam model Course Review Horay juga
menjadi faktor yang memicu semangat siswa dalam belajar. Melalui sistem
poin dan penghargaan bagi kelompok dengan skor tertinggi, tercipta
suasana kompetitif yang sehat dan mendorong siswa untuk lebih aktif.
Penelitian oleh (Rini Wahyuni & Ahmad Muhyani Rizalie, 2023; Suhaimi &
Nasidawati, 2020) juga mendukung efektivitas model ini, dengan
menyimpulkan bahwa keterlibatan aktif siswa berdampak positif terhadap
pemahaman konsep yang mereka pelajari. Di akhir pembelajaran, ketika
siswa dilibatkan dalam proses penarikan kesimpulan, mereka menjadi lebih
mudah memahami inti materi. Keterlibatan ini memperkuat penguasaan
siswa terhadap materi karena mereka aktif merefleksikan dan merangkum
pengetahuan yang telah diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung.
Di akhir pembelajaran, ketika siswa dilibatkan dalam proses penarikan
kesimpulan, mereka menjadi lebih mudah memahami inti materi.
Keterlibatan ini memperkuat penguasaan siswa terhadap materi karena
mereka aktif merefleksikan dan merangkum pengetahuan yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung (Arif et al., 2020;
Ridhani et al., 2024; Wahyudi et al., 2020).

Salah satu indikator penting dalam menilai kemampuan berpikir
siswa adalah kemampuan mereka dalam menyampaikan penjelasan secara
sederhana dan mudah dipahami. Indikator ini mencerminkan kecakapan
siswa dalam merumuskan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi inti
permasalahan, serta menjelaskan suatu konsep atau pernyataan
menggunakan bahasa yang komunikatif. Kemampuan ini menjadi dasar
penting dalam proses pemecahan masalah karena menunjukkan bahwa
siswa telah memahami permasalahan secara utuh sebelum melangkah ke
tahap berikutnya dalam mencari solusi. Selanjutnya, indikator yang

mencerminkan kemampuan dalam membangun keterampilan dasar
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merujuk pada kapasitas siswa untuk menyampaikan alasan, bukti, atau
argumen yang mendukung suatu pendapat atau pernyataan. Dalam
konteks ini, siswa diharapkan mampu mengumpulkan dan memilih
informasi atau data yang relevan untuk memperkuat argumen mereka.
Dengan kata lain, siswa tidak hanya menyatakan suatu pendapat, tetapi
juga mampu memberikan justifikasi yang logis dan berdasarkan bukti yang
dapat dipertanggungjawabkan (Arif et al., 2020).

Kemampuan menyimpulkan juga menjadi indikator penting dalam
proses berpikir tingkat tinggi. Siswa harus mampu menarik kesimpulan
secara logis berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Proses ini
mencakup kemampuan untuk mengaitkan fakta-fakta yang ada,
mengidentifikasi pola, serta membuat generalisasi yang sesuai. Kemampuan
ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami bagian-bagian dari
informasi yang diberikan, tetapi juga mampu membangun pemahaman
yang menyeluruh. Indikator selanjutnya adalah kemampuan untuk
memberikan penjelasan yang lebih mendalam atau elaborasi. Hal ini
mencerminkan kapasitas siswa untuk mengembangkan argumen,
menghubungkan berbagai ide, serta memperluas pemahaman terhadap
suatu konsep. Elaborasi ini menjadi indikator penting dalam menilai
seberapa jauh siswa memahami suatu topik dan bagaimana mereka dapat
mengaitkannya dengan konteks yang lebih luas atau pengalaman mereka
sendiri.

Selain itu, aspek penting lain dalam keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah adalah kemampuan menyusun strategi dan taktik
penyelesaian masalah. Siswa diharapkan dapat merancang langkah-
langkah sistematis yang sesuai dengan karakteristik masalah yang
dihadapi, serta memilih pendekatan yang paling efektif dan efisien dalam
penyelesaiannya. Dengan demikian, kemampuan ini tidak hanya
menunjukkan pemahaman terhadap masalah, tetapi juga mencerminkan
kecerdasan dalam perencanaan dan implementasi solusi (Arif et al., 2020).

Secara keseluruhan, kemampuan dalam menyelesaikan masalah
merupakan suatu proses berpikir yang terstruktur dan sistematis untuk

menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi (Hidayatulloh et al.,
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2020). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan model pembelajaran
PELOPOR memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan tersebut. Model PELOPOR, yang merupakan integrasi dari
PBL, pendekatan Polya, dan CRH, mendorong keterlibatan aktif siswa
selama pembelajaran, khususnya saat mereka diminta menyelesaikan
berbagai permasalahan yang disajikan. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa
yang berkelanjutan dari pertemuan awal hingga akhir siklus.

Penilaian kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini
mengacu pada tahapan yang dikembangkan oleh Polya, sebagaimana
dijelaskan oleh W. Azizah & Darmiyati, (2024) yang meliputi: (a)
mengidentifikasi dan memahami persoalan, (b) merancang langkah-langkah
penyelesaian, (c) menerapkan rencana yang telah dibuat, dan (d)
mengevaluasi serta merefleksikan hasil penyelesaian Keempat komponen
tersebut dijadikan acuan untuk mengevaluasi efektivitas model PELOPOR
dalam mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model
pembelajaran berbasis masalah sendiri memiliki kelebihan dalam
membantu fokus pembelajaran dan mempermudah penyampaian
kompetensi yang ingin dicapai sejak awal proses belajar (Munawar, M. H.,
Suriansyah, A., & Purwanti, R., 2024; Najah, N., Suriansyah, A., &
Purwanti, R., 2024; Putri, E. A., Suriansyah, A., & Purwanti, R., 2024;
Purwanti, R.,2023; Swuriansyah, A., & Purwanti, R; Safitri, R. W.,
Suriansyah, A., & Purwanti, R., 2023; Wangi, E. S., Suriansyah, A., &
Purwanti, R, 2024).

Penerapan model PELOPOR pada mata pelajaran Matematika dengan
topik Kalimat Matematika di kelas III SDN Sungai Miai 2 menunjukkan
hasil yang sangat positif. Capaian belajar siswa meningkat secara
signifikan, baik pada tingkat individu maupun secara keseluruhan kelas.
Pada siklus awal, mayoritas siswa belum mencapai KKTP yaitu 265, yang
dapat dimaklumi karena mereka masih dalam proses adaptasi terhadap
pendekatan pembelajaran yang baru. Namun demikian, setelah guru
melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran pada setiap pertemuan,

terjadi peningkatan bertahap dan konsisten dalam hasil belajar siswa. Pada
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pertemuan keempat, seluruh siswa berhasil mencapai nilai di atas batas
ketuntasan, yang menunjukkan bahwa tidak ada lagi siswa yang tertinggal
secara akademik. Peningkatan hasil belajar ini juga tercermin dari
kecenderungan naiknya pencapaian klasikal di setiap pertemuan. Jumlah
siswa yang sebelumnya belum tuntas terus menurun, sementara jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan meningkat secara konsisten. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan reflektif dan adaptif yang dilakukan guru
berperan besar dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. Tidak hanya
aktivitas dan partisipasi siswa yang meningkat, tetapi juga keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Dengan
demikian, kombinasi model PELOPOR terbukti efektif dalam menciptakan
proses pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, dan berdampak nyata

terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan PTK yang dilakukan pada siswa kelas
[II SDN Sungai Miai 2 dalam pembelajaran Matematika dengan materi
Kalimat Matematika melalui penerapan model pembelajaran PELOPOR,
disimpulkan peningkatan terjadi secara sinifikan disetiap pertemuan.
Peningkatan tersebut meliputi aktivitas guru yang menunjukkan kategori
sangat baik, serta aktivitas siswa yang berada pada tingkat sangat aktif
dengan capaian sebesar 96%. Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat
hingga mencapai kategori sangat terampil dengan persentase 92%,
sedangkan kemampuan dalam pemecahan masalah juga berada pada
kategori yang sama dengan persentase sebesar 96%. Di samping itu,
capaian hasil belajar siswa menunjukkan keberhasilan penuh dengan
tingkat ketuntasan mencapai 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PELOPOR mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan, memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa, serta berhasil mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, para pendidik dianjurkan untuk
mempertimbangkan model PELOPOR sebagai strategi pembelajaran

alternatif yang inovatif, khususnya dalam pembelajaran Matematika di
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tingkat sekolah dasar. Model ini tidak hanya mendorong keterlibatan aktif
siswa, tetapi juga terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Guru juga didorong untuk
terus melakukan refleksi dan mengembangkan media pembelajaran yang
menarik, seperti video edukatif dan kegiatan kelompok yang
menyenangkan, agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain
itu, pihak sekolah disarankan wuntuk mendukung pengembangan
profesional guru melalui pelatihan terkait model pembelajaran inovatif guna

meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
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